





A. Latar Belakang Masalah 
Bola basket adalah cabang olahraga bola besar dengan permainan yang 
menghasilkan sekor sebanyak mungkin dan terdiri dari dua tim (Sumiyarsono, 
2002: 1). luas lapangan yang dipergunakan untuk memainkan bola basket adalah 
28 m x 15 m dapat digunakan menggunakan lantai, tanah, atau kayu. Bola basket 
dimainkan oleh 2 tim yang tiap pemain yaitu center, point-guard, shooting guard, 
power forward, dan small forward.  
Terdapat banyak pelanggaran yang berada dalam bola basket dan 
mempunyai sinyal wasit yang berbeda-beda .Hal ini membuat setiap orang yang 
bermain bola basket diharapkan mengetahui peraturan dan sinyal wasit. 
Banyaknya peraturan dan sinyal wasit tersebut membuat peserta ekstrakurikurer 
SMA yang sudah sering mengikuti pertandingan atau siswa yang mempunyai 
keterampilan bola basket dan peraturan tingkat lanjutan yang mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler bahkan pertandingan bola basket mengalami kesulitan dalam 
memahami sinyal wasit dan kejadiannya dalam permainan bola basket.  
Bola basket merupakan salah satu cabang olahraga yang cara 
memainkannya hanya dengan tangan, dan bisa dimainkan dengan dioperkan, 
ditembakkan, dan dipantulkan kesegala arah di lapangan tanpa melanggar 
peraturan. Berlari dengan membawa bola, menendang, atau memukul bola 
merupakan pelanggaran.  
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Sedangkan ketua persatuan bola basket seluruh Indonesia (PERBASI) Kota 
Tasikmalaya Aris Suarna memaparkan bahwa seharusnya siswa ekstrakurikuler 
memahami sinyal wasit demi kelancaran pada saat latihan bahkan pertandingan, 
karena siswa ekstrakurikuler tertuju pada pembentukan tim bola basket untuk 
mengikuti pertandingan dalam event-event tertentu terutama event dibawah 
naungan PERBASI dan DISPORA seperti PORDA, POPWILDA, POPDA O2SN 
dan lain sebagainya. Sehingga setiap siswa peserta kegiatan ekstrakurikuler 
diharuskan untuk memahami sinyal wasit bola basket beserta kejadiannya.  
Dari kegiatan ekstrakulikuler tersebut sekolah bisa mencetak atlet pelajar 
berprestasi, sekolah bekerja sama dengan pelatih-pelatih terbaiknya untuk 
mencetak atlet-atlet terbaiknya sesuai berbagai cabang olahraga yang telah di 
sebutkan di atas. 
Siswa juga diharuskan untuk mengetahui peraturan terbaru agar tidak 
mengalami kejadian salah yang berulang karena ketidak tahuan siswa sehingga 
menjadi foul out sangat disayangkan ketika yang mengalami foul out adalah siswa 
yang sangat berpotensi tetapi tidak memahami peraturan sama sekali karena 
kurangnya waktu untuk ada sesi penjelasan dari pelatih. 
Sekolah memiliki peran penting dalam pendidikan formal yaitu untuk 
mencerdaskan anak bangsa melalui kegiatan proses belajar mengajar serta 
kegiatan diluar jam pelajaran. Kegiatan di luar jam pelajaran di sekolah yaitu 
ekstrakurikuler. 
Sebagaimana yang dijelaskan  Rusli Lutan (1986:10) bahwa: 
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… pembinaan ekstrakurikuler juga bermuara pada pembentukan manusia 
seutuhnya, seperti tercakup dalam rumusan tujuan pendidikan nasional. 
Tujuan itu adalah tujuan jangka panjang. Tujuan jangka pendek mencakup 
rumusan-rumusan tentang perubahan prilaku nyata yang teramati, bahkan 
dapat diukur. Kegiatan ekstrakurikuler mampu memberikan sumbangan 
bagi pencapaian tujuan itu, seperti yang berkenaan dengan pembinaan fisik, 
intelegensia, emosi, sosial, estetika, moral bahkan spiritual. Kegiatan 
ekstrakurikuler diatas bisa menjadikan salah satu kegiatan unggulan sekolah 
dengan didasari fungsi dan tujuan dari kurikulum sekolah. 
 
Tetapi dari hasil wawancara dengan pelatih-pelatih wilayah VI Jawa Barat 
karena keterbatasan waktu latihan bahkan ada sekolah yang full day semakin 
sempitnya waktu latihan, dan peraturan bola basket sangat banyak sekali sehingga 
student athlete wilayah IV Jawa Barat atau Periangan timur wilayah Jawa Barat 
sulit memahami sinyal wasit beserta kejadiannya yang sangat riskan sekali dan 
siswa belum mengetahuinya. 
Penulis melakukan observasi awal pada event pertandingan siliwangi all 
rebound yang dilaksanakan pada 22 Juli sampai 5 Agustus 2018, Siliwangi all 
rebound  sendiri adalah kegiatan pertandingan  bola basket terbesar se-periangan 
timur atau wilayah IV Jawa Barat yang diselenggarakan setiap 1 tahun 2 kali yaitu 
devisi 1 dan 2 antar pelajar dalam satu tahun. Dalam pertandingan tersebut penulis 
melakukan wawancara kepada 31 tim yang terdiri atas 11 tim SMA putri dan 20 
tim SMA putra. Hasil wawancara menunjukkan bahwa 85% siswa tidak 
memahami dan 15% memahami sinyal wasit bola basket beserta kejadiannya dan 
peraturan terbaru dari FIBA.  
Siswa mengungkapkan bahwa keberlangsungan pertandingan terkadang 
terhambat karena tidak sadarnya kesalahan yang mereka lakukan kemudian jika 
wasit meniup peluit dan memberi sinyal mereka akan kebingungan kesalahan apa 
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yang salah dengan dirinya dan bertanya kepada wasit "apa pelanggaran saya atau 
apa kesalahan saya?". Dikarenakan pemahaman siswa mengenai sinyal wasit 
masih sangat kurang. Terlebih bagi siswa yang sering mengikuti pertandingan, 
sinyal wasit beserta kejadiannya sangat sulit untuk dipahami, serta kurangnya 
waktu untuk memberikan materi perwasitan kepada siswa.  
Meski pun tidak sedikit pelatih yang sudah memberikan arahan tetapi 
terkadang pelatih atau wasit yang ditugaskan ketika sedang latihan berjalan tidak 
beserta menunjukan sinyal wasit dan nama sinyal tersebut agar lebih melekat 
dengan ingatan siswa.  
Sedangkan salah satu wasit bola basket di Tasikmalaya, berdasarkan 
pengalamannya  selama menjadi wasit pertandingan bola basket tingkat SMA, 
mengungkapkan bahwa masih kurangnya pemahaman siswa mengenai sinyal 
wasit bola basket terutama pada kejadian yang legal dan illegal. Seringnya terjadi 
kebingungan siswa di lapangan atas kesalahannya. "Sinyal pelanggaran dari wasit 
penting untuk dipelajari baik bagi pelatih, guru maupun siswa"  
Rahmat Hidayat salah satu pelatih di kota Tasikmalaya memaparkan 
bahwah “ketika saya mengikuti lisensi B kepelatihan bola basket seorang 
narasumber Harjana Jalardi menyampaikan benar di dunia bola basket itu baik 
coach, beserta player  harus tahu perihal wasit, istilah-istilah panggilan dalam 
perwasitan, table, peraturan bola basket juga karena itu penting” Pembinaan 
dalam kegiatan ekstrakurikuler sangat membantu pengembangan bakat siswa 
dalam menguasai bola basket. Sinyal wasit yang sangat penting dalam 
pelaksanaan pertandingan harus diberikan dan dipahami oleh siswa peserta 
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kegiatan ekstrakurikuler bola basket. Pengetahuan yang kurang pada siswa 
mengenai sinyal wasit beserta kejadiannya menjadi salah satu hambatan bagi 
jalannya pertandingan bola basket untuk pelajar.  
Berdasarkan hasil wawancara dengan 31 tim yang berada dalam 
pertandingan bola basket wilayah IV Jawa Barat, pelatih dan wasit dapat 
disimpulkan bahwa perlunya pembelajaran di luar latihan mengenai sinyal wasit  
beserta kejadiannya untuk meningkatkan pemahaman siswa peserta kegiatan 
ekstrakurikuler bola basket tingkat lanjutan atau siswa yang sering mengikuti 
pertandingan, namun belum terdapat cara yang efektif sehingga siswa memiliki 
motivasi untuk belajar dan memahami sinyal wasit beserta kejadiannya.  
Dikarenakan pada hasil wawancara siswa pada saat analisis kebutuhan dan 
hasilnya lebih dominan melakukan pembelajaran dengan smartphone dari pada 
personal computer atau laptop dan siswa 90% mempunyai smartphone maka 
perlu adanya pengembangan mobile learning peraturan sinyal wasit bola basket 
untuk siswa ekstrakurikuler yang menjadi atlet pelajar bola basket SMA atau 
setara yang sering mengikuti pertandingan atau tingkat lanjutan. Agar siswa lebih 
tertarik pada pembelajaran maka harus menarik perhatian siswa untuk terjun di era 
masa kini sesuai siswa masa kini. 
Penulis memilih android sebagai basis mobile learning aplikasi yang 
dikembangkan. Aplikasi android ini dapat menampilkan multimedia yang 
menarik, mudah dalam pembuatan dan penyimpanan, dan mudah dalam 
penggunaan. Hal ini disesuaikan dengan kompetensi yang ingin dicapai, 
karakteristik siswa, kesesuaian antara pelatih dan siswa ekstrakurikuler, biaya, 
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waktu proses latihan, tempat dan hal-hal yang mendukung lainnya. Penggunaan 
mobile learning yang dirancang dengan aplikasi berbasis android diharapkan 
mampu meningkatkan pemahaman siswa, memberikan daya tarik dalam proses 
belajar, meningkatkan motivasi. 
Sebelumnya penelitian ini sudah pernah di kembangkan oleh Ranintya 
Meikahani akan tetapi karena produk sebelumnya berbasis personal  computer 
banyak kelemahannya dan sangat terbatas. Sesuai data hasil observasi dan survei 
wawancara dengan 31 tim basket periangan timur wilayah Jawa Barat. 
1. Materi sangat terbatas hnaya membahas secara umum dan hanya terfokus 
pada sinyalnya saja, perlu ditahmahkan dan di kembangkan sesuai dengan 
permasalahan yang ada di wilayah IV Jawa Barat. 
2. Materi yang dimasukan hanya membahas sinyalnya saja, supaya siswa 
peserta kegiatan ekstrakurikurer SMA yang sering mengikuti pertandingan 
bola basket memahami lebih mendalam perlu adanya contoh video yang 
spesifik dan jelas antara legal dan illegal. 
3. Di wilayah IV Jawa  Barat sendiri siswa peserta ekstrakulikuler yang sering 
mengikuti pertandingan  tidak ada yang tahu produk yang di buat Ranintya 
Meikahani, ketika saya wawancara 93% dari mereka tahu peraturan hanya 
dari pengalaman bermain.  
4. Belum terjangkau dengan banyak wilayah. 
 Dengan hasil wawancara dari para narasumber di atas dapat disimpulkan 
bahwa masih kurangnya pemahaman siswa peserta ekstrakurikuler bola basket 
terhadap peraturan sinyal wasit dan pelatih-pelatih sangat tidak cukup untuk 
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menyampaikan materi peraturan sinyal wasit bola basket pada waktu latihan maka 
perlu adanya pembelajaran yang sangat simpel diluar latihan, mengingat sangat 
banyaknya peraturan dalam bola basket dan siswa lebih terlarik melakukan 
pembelajaran melalui smartphone. 
 Maka penulis mengambil kesimpulan untuk membuat suatu pembelajaran 
mobile atau lebih terkenal dengan mobile learning yang dikemas semenarik 
mungkin dalan aplikasi smartphone android yang bernama basketball rules. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, identifikasi 
masalah yang didapat adalah sebagai berikut. 
1. Sinyal wasit beserta kejadiannya kurang dipahami oleh siswa peserta 
ekstrakulikuler yang sering mengikuti pertandingan bola basket. 
2. Sinyal wasit beserta kejadinnya yang terlalu banyak membuat siswa peserta 
ekstrakulikuler yang sering mengikuti pertandingan bola basket mengalami 
kesulitan dalam memahami.  
3. Penyampaian teori mengenai sinyal wasit beserta kejadiannya kepada siswa 
peserta ekstrakulikuler yang sering mengikuti pertandingan bola basket belum 
maksimal, terbaras ruang waktu.  
4. Kurang menariknya segi penyampaian tentang sinyal wasit dan perlunya 
pengembangan media pembelajaran yang simpel dan menarik agar  dapat 
menumbuhkan motivasi dan daya tarik siswa sesuai perkembangan jaman 
yang semakin canggih dalam proses belajar.  
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5. Ketersediaan dan pemanfaatan media pembelajaran kurang optimal dan perlu 
dioptimalkan agar  
6. Pembelajaran media peraturan sinyal wasit untuk siswa peserta 
ekstrakulikuler yang sering mengikuti pertandingan bola basket bola basket 
tingkat lanjut atau yang sering mengikuti pertandingan tingkat SMA atau 
setara belum. 
 
C. Batasan Masalah 
Untuk memberikan arahan maka masalah di batasi. Agar rmenjadi fokus dan 
dengan pertimbangan, masalah dalam penelitian ini dibatasi menjadi fokus mobile 
learning peraturan sinyal wasit dalam bola basket untuk siswa peserta 
ekstrakulikuler yang sering mengikuti pertandingan bola basket tingkat SMA. 
 
D. Rumusan Masalah 
Setelah mengidentifikasi dan membatasi masalah maka yang menjadi 
permasalahan dalam penelitian adalah:  
1. Bagaimana mengembangkan mobile learning peraturan sinyal wasit berbasis 
android untuk siswa peserta kegiatan ekstrakurikurer SMA yang sering 
mengikuti pertandingan bola basket yang valid? 
2. Bagaimana bentuk mobile learning peraturan sinyal wasit bola basket berbasis 
android beserta buku panduan yang efektif untuk menjadi pembelajaran yang 
menarik bagi siswa peserta kegiatan ekstrakurikuler yang sering mengikuti 
pertandingan diera sekarang?  
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E. Tujuan Pengembangan 
Penelitian dan pengembangan ini bertujuan untuk: 
1. Melakukan pengembangan mobile lerning peraturan sinyal wasit bola basket 
berbasis aplikasi android untuk siswa peserta kegiatan ekstrakurikurer SMA 
yang sering mengikuti pertandingan bola basket yang tervalidasi dengan 
menggunakan pendekatan R & D, yang valid . 
2. Menghasilkan mobile learning peraturan sinyal wasit untuk siswa peserta 
ekstrakulikuler yang sering mengikuti pertandingan bola basket dan buku 
panduan yang efektif dan menarik sesuai dengan era sekarang, sehingga dapat 
dimanfaatkan sebagai sumber belajar. Dari pengembangan ini pelatih 
memperoleh dan memiliki sumber belajar baru dan dapat dijadikan sumber 
belajar mandiri yang bisa dilakukan kapan saja dan dimana saja bagi siswa.  
 
F.  Spesifikasi Produk yang Dikembangkan 
Produk yang akan dihasilkan melalui R & D ini berupa mobile learning 
berbasis android peraturan sinyal wasit bola basket untuk mempermudah 
memperkenalkan sinyal wasit beserta kejadiannya kepada siswa peserta kegiatan 
ekstrakurikurer SMA yang sering mengikuti pertandingan bola basket bola basket 
tingkat SMA atau setara. Spesifikasi produk yang akan dihasilkan adalah: 
1. Mobile learning berbasis aplikasi android menyajikan pesan berupa teks, 
gambar, animasi, video dengan cinemathography, warna, dan suara. Di dalam 
produk ini terdapat komponen-komponen pembelajaran yang memungkinkan 
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siswa untuk lebih mudah dalam belajar, seperti: (a) pendahuluan, (b) isi: 
materi pokok pembelajaran, (c) penilaian: soal latihan.   
2. Media berbentuk aplikasi android, yang dapat memudahkan siswa dalam 
memahami materi sinyal wasit beseserta kejadiannya bola basket dapat 
dilakukan secara individual.  
3.  Software mobile learning ini disimpan dalam bentuk application pakage file 
(APK) aplikasi android yang dapat dijalankan dengan menggunakan perangkat 
smart phone. 
4.  Produk ini dilengkapi petunjuk penggunaan yang ditampilkan dalam media 
dan dalam bentuk buku sehingga memudahkan user untuk 
mengoperasikannya.   
5.  Program yang digunakan dalam pengembangan mobile learning peraturan 
sinyal wasit untuk siswa peserta ekstrakulikuler yang sering mengikuti 
pertandingan bola basket tingkat SMA atau setara ini adalah aplikasi android.   
6.  Produk dilengkapi sound, animasi, teks, video dengan chinemathography dan 
soal latihan agar lebih menarik perhatian sekaligus untuk meningkatkan 
pemahaman siswa.  
7.  Produk ini digunakan sebagai sumber belajar mandiri bagi siswa yang bisa 
dilakukan kapan saja dan dimana saja tidak terbatas ruang dan waktu.  
8. Spesifikasi personal android yang dapat digunakan untuk mengoperasikan 
mobile learning  aplikasi basketball rules ini minimal dengan spesifikasi: 
a. Ruang penyimpanan yang digunakan 43,35MB 
b. OS android minimal 4.0 atau ice cream shandwich 
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c. RAM (Random Access Memory) minimal 150MB 
d. Versi aplikasi 1.0 
e. Dilengkapi dengan speaker. 
 
G.  Manfaat Pengembangan 
Pengembangan media peraturan sinyal wasit untuk siswa peserta 
ekstrakulikuler yang sering mengikuti pertandingan bola basket tingkat SMA atau 
setara sangat penting dilaksanakan dalam proses latihan. Melalui penerapan media 
ini diharapkan dapat digunakan dan membantu pelatih, pembina dan guru dalam 
memberikan pengetahuan dan pemahaman bagi siswa peserta ekstrakulikuler yang 
sering mengikuti pertandingan basket.  
1.  Bagi Pelatih, Pembina dan Guru Ekstrakurikuler  
a. Sebagai jembatan dalam pelaksanaan proses latihan guna memberikan 
pemahaman kepada siswa peserta ekstrakulikuler yang sering mengikuti 
pertandingan mengenai sinyal wasit beserta kejadiannya. 
b. Sebagai bahan pertimbangan dalam memberikan materi sinyal wasit dalam 
cabang olahraga bola basket. 
2. Bagi siswa peserta ekstrakulikuler yang sering mengikuti pertandingan bola 
basket. 
a. mobile learning ini untuk proses pembelajaran dapat menggunakan aplikasi 
ini di luar kegiatan ekstrakurikuler, dan sebagai sumber belajar mandiri.  
b. siswa peserta ekstrakulikuler yang sering mengikuti pertandingan bola basket 
yang permainannya bagus akan main sesuai dengan semestinya tidak 
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kebingungan ketika melakukan kesalahan yang sangant merugikannya seperti 
fouls out. 
 
H.  Asumsi Pengembangan 
Pengembangan mobile learning peraturan sinyal wasit untuk meningkatan 
pemahaman dan motivasi siswa dalam dalam penguasaan materi peraturan sinyal 
wasit bola basket. Keterbatasan pengembangan hanya berlaku bagi siswa yang 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler bola basket agar dapat mencapai semua ranah 
dalam tujuan meningkatkan pembelajaran dalam kegiatan ekstrakurikuler bola 
basket. 
Produk mobile learning berbasis android ini memiliki keterbatasan yaitu: 
1. Produk akhir mobile learning aplikasi android ini hanya sampai operasi 
system (OS) android 4.0 atau ice rem shandwich 
2. Mobile learning ini hanya bisa digunakan untuk tingkat kemampuan 
permainan bola basket yang sering mengikuti pertandingan atau tingkat 
lanjutan. 
3. Jumlah kejadian skenario kejadian dalam video pembelajaran hanya diambil 1 
yang sering terjadi dilapangan tetapi siswa tidak mengetahuinya dan sering 
terulang. 
4. Video pembelajaran peraturan terbaru 2018 hanya sebatas animasi dan tulisan 
pengertian saja karena pembuatan produk September 2018 dan peraturan baru 
keluar Oktober 2018. 
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5. Ketika membuka video pembelajaran memakai akses internet, dengan kualitas 
yang bisa diatur oleh user.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
